BAB VI. PENUTUP: KESIMPULAN DAN IMPLIKASI DALAM KONTEKS

MASYARAKAT INDONESIA

Pemikiran Antropologi Dataisme Yuval Noah Harari merupakan gagasan orisinil
yang merupakan gabungan pemikiran Dataisme dan Gerakan Zaman Baru. Pemikiran tentang
konsep Manusia-Data (Antropologi Dataisme) ini bertentangan dengan doktrin Antropologi
Kristen dan dapat berdampak negatif bagi pengenalan manusia akan dirinya sendiri, maupun
di dalam relasi di dalam masyarakat. Dampak negatif ini akan terlihat bukan hanya di dunia
pada umumnya, tetapi juga di tengah masyarakat Indonesia secara lebih spesifik.

Seperti telah dipaparkan di atas, problema identitas manusia dan pengertian tentang
natur manusia, bukan sekedar isu fenomenal, tetapi justru perlu dilihat dari presuposisi dasar

yang menjadi landasan noumenalnya.

A. Antropologi Dataisme sebagai Bentuk Gerakan Zaman Baru 2.0

Antropologi Dataisme berkarakter “agama.* Antropologi Dataisme yang dipaparkan
oleh Yuval Harari menggagas bahwa manusia harus mengakui kekuatan data sebagai
kekuatan baru yang manusia butuhkan demi untuk bisa menjadi manusia unggul. Data yang
didukung dengan inteligensia buatan dan kekuatan jaringan internet di segala aspek, tempat,
dan waktu, dipercaya dapat menjadi kekuatan universal yang bisa mendukung seluruh
kebutuhan dan kehidupan manusia. Di dalam pemikiran dan harapan Antropologi Dataisme,
maka data akan menjadi agama atau kepercayaan baru bagi manusia. Manusia harus yakin
dan percaya penuh pada kebenaran data, apa yang dipaparkan, dan proses yang dilakukan,
walaupun sebagian besar manusia tidak tahu atau tidak mengerti proses yang dilakukan, dan

sampai tingkat mana kebenarannya. Manusia bukan hanya percaya penuh kepada data,
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bahkan manusia harus taat untuk diatur oleh data, seperti rute perjalanan, pemilihan

pembelian dan berbagai hal lainnya.

Antropologi Dataisme mengandung atribusi Gerakan Zaman Baru. Gerakan Zaman
Baru 1.0 dan 2.0 memiliki kesamaan karakteristik, yang dapat dijabarkan ke dalam enam
pemikiran dasar, yaitu: 1) Semua adalah Satu, dimana data akan mempersatukan semuanya,
bahkan sebenarnya seluruh entitas semesta pada hakekatnya adalah data; 2) Semua adalah
Allah, di dalam pengertian ada penguasa tunggal yang harus dipercaya penuh, diakui otoritas
dan kedaulatannya, dan manusia mau taat sepenuhnya; 3) Manusia adalah Allah, dimana
manusia akan terus berkembang secara evolusionistik, menyatu dengan data, menjadi
penguasa semesta. Harari menjulukinya sebagai homo deus (manusia allah); 4) Transformasi
Kesadaran, senada dengan Gerakan Zaman Baru 1.0, maka untuk menikmati kekuatan ini,
manusia perlu mengalami transformasi pola pikir, masuk ke dalam kesadaran baru bahwa
manusia harus rela dan menyatu dengan data. Data adalah kekuatan yang menjadi bagian
kehidupan untuk mengangkat manusia ke taraf tertinggi, sebagai manusia allah; 5) Kesatuan
Agama (beriman kepada data), dimana berbeda dengan Gerakan Zaman Baru 1.0 yang
melihat semua agama harus disatukan; maka Gerakan Zaman Baru 2.0 lebih melihat bahwa
keberbagai agama tidak menjadi masalah, sejauh seluruhnya disatukan oleh data. Manusia
boleh memiliki agama yang berbeda-beda, tetapi keyakinan dan kepercayaan tertinggi tetap
kepada data; 6) Evolusionisme Kosmis yang Optimistik, yang merupakan inti pemikiran
Evolusionisme, dimana manusia berkembang terus tanpa henti menuju titik tertinggi. Jika di
dalam Gerakan Zaman Baru 1.0 manusia diharap bisa berkembang menjadi manusia sakti
yang berkekuatan mistis dengan kemampuan pikirannya (positive thinking), maka Gerakan
Zaman Baru 2.0 lebih realistis dengan membawa kekuatan data sebagai pendukung manusia

untuk mencapai posisi ultimatnya.
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Dengan kesamaan enam karakter dasar ini dapat disimpulkan bahwa Antropologi
Dataisme tidak lain dari wujud baru Gerakan Zaman Baru yang bisa disebut sebagai Gerakan

Zaman Baru 2.0.

B. Keunggulan Antropologi Dataisme sebagai Gerakan Zaman Baru 2.0

Antropologi Dataisme Lebih Tekno-Rasional. Dibandingkan dengan Gerakan Zaman
Baru 1.0, maka Antropologi Dataisme sebagai Gerakan Zaman Baru 2.0 memiliki
keunggulan lebih bisa diterima oleh konteks manusia kontemporer saat ini. Gerakan Zaman
Baru 1.0 lebih menekankan aspek mistis dimana manusia didengungkan memiliki kekuatan
supra-natural, dimana aspek tekno-rasional hanya merupakan pendukung dan tidak dirasakan
kekuatannya oleh masyarakat umum. Penekanan pada kepercayaan adanya kuasa-kuasa
mistis menyebabkan adanya kesenjangan pola pikir dan praktek keseharian dengan
masyarakat yang berorientasi tekno-rasional. Antropologi Dataisme dengan Gerakan Zaman
Baru 2.0, yang menggunakan kekuatan dunia internet, yang sekalipun banyak mitos
dimasukkan ke dalamnya, tetap dirasakan lebih rasional dan teknologi yang dipaparkan lebih

terlihat nyata dan mendarat di kehidupan keseharian masyarakat.

Antropologi Dataisme Memiliki dan Menggunakan Kekuatan Data. Antropologi
Dataisme sesuai dengan namanya mengandalkan kekuatan data. Kemampuan mahadata
(bigdata), dimana terbangunnya kesatuan data yang saling terintegrasi dari berbagai tempat
menjadi satu kekuatan data yang super besar dan siap diolah untuk kebutuhan manusia,
menjadikan manusia “maha tahu.* Kemampuan pengolahan data secara pandai (smart
processing) telah menjadikan manusia seperti lebih “maha kuasa.* Kekuatan data ini jauh
lebih menopang semangat pengilahan diri di dalam pikiran Gerakan Zaman Baru 2.0, yang

lebih berteknologi, ketimbang format psedo-science yang mewarnai Gerakan Zaman Baru
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1.0. Di dalam Gerakan Zaman Baru 1.0 maka kekuatan rasional yang menggunakan basis
teknologi, masih bersifat semu, seperti kekuatan gelombang elektro-magnetik terhadap
kesehatan manusia; yang tidak bisa dirasakan dan dibuktikan secara ilmiah secara umum.
Gerakan Zaman Baru 2.0 mengandalkan kekuatan internet dan data dengan dukungan
inteligensia buatan, yang sekalipun tetap di dalamnya ada elemen kepercayaan mistis, bahwa
data ini akan menjadi sumbangsih positif yang menjadikan manusia maha kuasa, tetapi paling
tidak manfaat besarnya dirasakan dan dibuktikan oleh banyak orang. Dengan demikian,
landasan rasional yang digunakan untuk membangun Gerakan Zaman Baru 2.0 jauh lebih

dipercaya oleh banyak orang masa kini.

Antropologi Dataisme Relevan dan Nyata. Semangat Gerakan Zaman Baru 1.0
sebenarnya adalah perjuangan pengharapan manusia untuk bisa mengatasi kesulitan dan
masalah kehidupan yang semakin hari semakin berat. Manusia perlu menjadi sakti untuk bisa
mengatasi kesulitan kehidupannya. Pendekatan rasional umum dianggap tidak cukup
memadai, sehingga dibutuhkan semangat mistik Timur yang mengisi kekurangan sifat
kesaktian manusia. Tetapi pada faktanya, Gerakan Zaman Baru 1.0 tidak bisa berkembang
karena tidak semua orang bisa “menjadi sakti” seperti yang dikumandangkan. Tidak banyak
orang bisa mengikuti kesaktian para ”guru” mereka. Kebanyakan mereka hanya menjadi

penganut yang tidak dapat berbuat banyak dan merasa frustrasi.

Antropologi Dataisme jauh lebih relevan dan nyata di dalam kehidupan riil manusia
era IR 4.0 ini, dimana peranan internet, data, dan inteligensia buatan sungguh-sungguh
dirasakan dapat menopang dan dihidupi masyarakat keseharian, baik dari kota besar dan
metropolitan sampai ke desa-desa terpencil sekalipun. Kekuatan data dirasakan nyata
menolong banyak orang dari kesulitan mereka di tengah keterbatasan kemampuannya.
Dengan kekuatan data dan inteligensia buatan, banyak orang tertolong dan merasa dapat

melakukan hal-hal yang selama ini dia tidak mampu lakukan. Ada kesan menjadi lebih
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“sakti‘ dan berkemampuan dahsyat, seperti bisa menjadi supir taxi yang hebat walaupun
belum pernah mengenal kota dimana dia bekerja akibat pertolongan peta pintar dari
aplikasinya; atau bisa terlihat begitu cepat mengerjakan penghitungan akibat kehebatan
aplikasi matematis yang dia pergunakan, dan banyak hal lainnya. Kekuatan Antropologi
Dataisme sebagai bentuk Gerakan Zaman Baru 2.0 lebih dirasakan relevan dan lebih
memenuhi pengharapan sebagai penolong dan menyatu dengan kehidupan manusia masa

kini.

C. Kegagalan Antropologi Dataisme ditinjau dari Antropologi Trinitarianisme

Antropologi Dataisme Gagal dalam Presuposisinya. Kekuatan data memang tidak perlu
dipungkiri, dan juga kemampuannya untuk menolong manusia di dalam berbagai segi
kehidupan juga cukup nyata dirasakan. Secara fenomenal, kita bisa melihat begitu banyaknya
propaganda dan pujian akan kehebatan inteligensia buatan yang sedang diperkembangkan

manusia dan dijual dengan begitu masif sebagai industri modern.

Namun, jika diperhatikan dari aspek presuposisinya, ternyata ada beberapa masalah
yang telah dibahas sebelumnya, yaitu Antropologi Dataisme mengasumsikan bahwa data
adalah materi yang obyektif dan menyeluruh. Presuposisi ini penting untuk memberikan
kepastian bahwa pengolahan informasi yang dilandaskan pada data-data tersebut akan
menghasilkan kesimpulan atau aplikasi yang tepat dan benar. Tetapi sebenarnya, sebesar dan
seluas apapun mahadata itu diperoleh, asumsi bahwa mahadata itu adalah data semesta
merupakan asumsi yang salah. Disini presuposisi Dataisme perlu dikritisi. Data yang ada
adalah data yang dipilih dan dimasukkan oleh orang-orang berdasarkan kepentingan tertentu,
sehingga sulit melihat data ini sebagai data obyektif. Seringkali data-data ini sengaja dipilih

dan dimasukkan, disebarkan, diinformasikan ke dunia maya atau ke awan (cloud) untuk
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dengan sengaja mengarahkan kerja inteligensia buatan kepada kepentingan tertentu.
Demikian pula cara kerja inteligensia buatan tersebut juga bukan bebas pengaruh, malah
sebaliknya, sebenarnya kita tidak tahu tujuan dan cara kerja inteligensia buatan yang memang
diprakasai oleh perusahaan-perusahaan tertentu untuk membawa kepentingannya. Demikian
pula, seluruh data yang bisa diakses dan dipergunakan, sebenarnya bukanlah semesta (seluruh
data total seluruh semesta). Data ini masih terus berkembang, terus ditambah, dan terus
berubah. Jadi kalau ada presuposisi data ini obyektif dan valid, maka presuposisi ini tidak
tepat, karena data yang diolah terus berubah, sehingga kesimpulan yang didapat juga bisa
berubah. Data bukan Allah yang tidak berubah dari dulu, sekarang, dan selamanya. Demikian
pula, tingkat kebenaran data tidak bisa dijamin oleh siapapun, karena seperti banyak orang
ketahui, betapa banyaknya hoax yang ada di dalam dunia internet, sehingga berbagai hoax
inipun akan dikumpulkan oleh mahadata dan diperhitungkan sebagai data. Maka, kita bisa
membayangkan kesimpulan yang diambil akibat adanya data-data palsu ini tentu akan
menyesatkan.

Dengan kata lain, Antropologi Data walau terlihat hebat di permukaan, tetapi cukup
bermasalah di dalam presuposisinya, sehingga tidak bisa disandari sebagai pengganti Allah

dan dipercaya penuh oleh manusia untuk disandari.

Antropologi Dataisme adalah Penipuan Diri. Melanjutkan pemikiran diatas, maka ketika
seseorang begitu mengagungkan data dan beriman kepada data, bersandar penuh pada
kekuatan data, dia sedang menipu dirinya sendiri. Dia menipu diri (self-deception) karena
merasa mendapatkan dukungan prinsip atau teori yang baik untuk dirinya, yang bisa
disandari kebenarannya, dan diyakini untuk dia pergunakan dalam hidupnya, sementara
ternyata data tersebut berasal dari permainan hoax dan pengaturan inteligensia buatan yang
dikendalikan untuk mengarahkan pemikiran dan keputusannya. Seseorang bisa jatuh ke

dalam format seperti ini karena ketidakmengertian terhadap Dataisme. Banyak orang tertipu
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karena sebenarnya mereka menjadi pengguna dan korban, tanpa mengerti sebetulnya apa
yang terjadi dengan Dataisme yang mereka percaya. Mereka meyakinkan diri sendiri bahwa
mereka sedang mempercayai sesuatu yang memang hebat. Mereka mengkonsumsi
propaganda yang dikumandangkan oleh pemrasaran Dataisme untuk menguasai masyarakat

dengan pola pikir yang sedang mereka arahkan.

Ketika manusia jatuh ke dalam permainan Dataisme, maka semangat utopia Gerakan
Zaman Baru akan merebak dan membuat mereka merasa hebat dan seolah sudah
mendapatkan apa yang mereka kejar. Mereka mengandalkan kehebatan internet, tetapi pada
saat yang sama mereka sedang membodohi diri mereka sendiri. Sebenarnya, sebagian besar
pengguna internet hanyalah pengguna pasif yang menikmati apa yang disodorkan oleh para
pengguna aktif untuk mengatur hidup mereka dan mencapai keinginan dan tujuan dari para
pengguna aktif ini. Para pengguna aktif yang menguasai dan mengendalikan dunia internet
tidak banyak, tetapi hanya sekelompok kecil orang yang berkuasa di dalam menggunakan
kekuatan inteligensia buatan dan data ini. Sebenarnya, karakter Gerakan Zaman Baru 1.0
terulang kembali, tetapi jauh lebih tersembunyi. Yang betul-betul sakti hanya segelintir orang
yang memanipulasi banyak orang dengan iming-iming pengharapan yang tinggi, tetapi
sebetulnya sedang ditipu. Harari sempat memperingatkan bahaya agama data ini, ketika

manusia sudah kehilangan sifat kritisnya.

D. Implikasi Kritis Antropologi Dataisme terhadap Masyarakat Indonesia

Masyarakat Indonesia dan Semangat Gerakan Zaman Baru. Masyarakat Indonesia
adalah masyarakat yang berkebudayaan ganda. Di satu pihak, secara natur masyarakat
Indonesia adalah masyarakat Asia dengan budaya Asia yang lebih mementingkan aspek

intuisi, perasaan, dan spiritual. Hal ini bisa dengan segera terlihat bahwa semua agama besar
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muncul di Asia dan agama-agama berkembang di Asia atau lebih tepat di budaya Timur.

Suasana mistis lebih banyak dirasakan hidup di dunia Timur, ketimbang dunia Barat.

Di lain pihak, masyarakat Indonesia mendapatkan pengaruh kuat dari dunia Barat,
baik sebagai penjajah yang begitu lama dan merasuk ke seluruh sendi kehidupan, juga
pengaruh pendidikan Barat yang sangat banyak digandrungi dan dianggap sebagai ukuran
pendidikan bagi masyarakat intelektual di Indonesia. Rasionalitas Barat berkembang di
tengah kehidupan masyarakat, khususnya di generasi yang lebih muda.

Perpaduan natur mistik Timur dan pola pikir rasional Barat yang mewarnai kehidupan
masyarakat Indonesia sangatlah cocok untuk menjadi ladang perkembangan pemikiran
Gerakan Zaman Baru yang memang bersifat demikian. Terapan pemikiran Gerakan Zaman
Baru 1.0 yang bersifat mistik rasional, seperti berpikir positif, kesembuhan batin, hipnotis
dll., berkembang dengan begitu pesat dan merebak luas di masyarakat Indonesia dan hampir
tidak ada hambatan atau pertentangan serius melawannya.’** Dan kini ketika Gerakan Zaman
Baru 2.0 berkembang, Antropologi Dataisme juga diterima dengan baik di tengah ketidak
mengertian banyak orang di Indonesia. Seperti telah dibahas di depan, Indonesia merupakan
pembeli dan pengguna gadget salah satu terbesar di dunia. Namun, pada saat yang sama, juga
korban penipuan digital yang juga cukup besar di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia sangat akrab dengan dunia Dataisme. Sekalipun merupakan masyarakat
agamis, tetapi kepercayaan kepada teknologi dan informasi terlihat lebih berperan. Bahkan
bisa dikatakan, bahwa kehidupan agama-pun telah diatur dan diarahkan oleh Dataisme.
Sebagian besar rakyat Indonesia sudah terakses internet, bukan hanya di kota-kota besar,
tetapi sampai di kota kecil, bahkan sampai di desa sekalipun dan di daerah-daerah yang

cukup terpencil. Oleh karena itu, pandangan bahwa Indonesia adalah masyarakat yang

533 Bisa dipelajari dari Subeno, Tinjauan, 87.
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terbelakang, merupakan presuposisi pikir yang kurang tepat dan perlu didefinisikan ulang.
Mungkin mereka tidak sekolah dengan baik, atau pendidikan formalnya rendah, tetapi
mereka sangat banyak terakses oleh informasi global dan arahan dari inteligensia buatan dan

mahadata yang merasuk pemikiran mereka melalui gawai yang ada di tangan mereka.

Masyarakat Indonesia dan Antropologi Trinitarian. Kondisi natur dan pola pikir yang
mewarnai kehidupan mayoritas penduduk Indonesia, maka Antropologi Dataisme yang
Harari angkat, bukanlah pilihan yang tepat. Masyarakat Indonesia sangat butuh mendapatkan
edukasi kehidupan yang membangun identitas dirinya dengan lebih tepat. Manusia perlu
menyadari bahwa dirinya adalah makhluk yang agung dan mulia, yang memiliki harkat dan
nilai, yang hidupnya harus berkualitas baik, hidup benar dan bajik, serta bermoral yang
kudus. Karakter dan natur manusia otentik ini tidak dapat dicapai melalui presuposisi dan

pendekatan Antropologi Dataisme.

Di pihak lain, perlu adanya kesadaran bahwa manusia adalah manusia yang sudah
jatuh ke dalam dosa. Manusia hidup penuh dengan kesalahan, kegagalan, dan dosa. Hal ini
terjadi akibat manusia berjalan sendiri menurut pilihan dan pikirannya yang terbatas dan
terpolusi oleh sifat dosa, baik dirinya maupun dunianya. Manusia seharusnya bisa mengkritisi
semua yang salah dan berdosa, sehingga bisa menghindarinya. Namun, pada faktanya,
manusia bukan menghindari, melainkan menikmati kehidupan di dalam dosa. Dalam hal ini,
kembali Antropologi Dataisme tidak mampu memberikan tuntutan untuk manusia bisa
menjadi manusia yang unggul yang berdignitas seperti yang dikumandangkan. Manusia
hanya mendapatkan berbagai informasi dan kemampuan untuk bertindak, tetapi bukan
kesadaran dosa dan dorongan untuk bertobat dan hidup benar.

Cornelius Van Til, di dalam Antropologi Trinitarianisme nya, mengajak setiap orang
untuk menyelidik bukan fenomena luar yang dialami, tetapi meneliti presuposisi pola pikir

yang melandasi setiap langkah kehidupannya. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat



240
Timur yang tentunya bersifat spiritual, tetapi seringkali semangat seperti ini tidak disertai
dengan pemikiran yang kritis dan baik. Akibatnya, masyarakat mudah sekali bermain
perasaan dan bertindak hanya berdasarkan intuisi tanpa landasan pikir yang kritis dan benar.
Sebaliknya, pengaruh pemikiran Barat yang menjadi dukungan perkembangan intelektual
bangsa Indonesia, perlu dibangun juga dengan benar, sehingga masyarakat Indonesia tidak
mudah dipermainkan dan ditipu oleh sesuatu yang kelihatan berbagai rasional dan teknologi,
tetapi sebenarnya menipu.

Antropologi Trinitarianistis mulai dengan presuposisi Allah Tritunggal adalah Allah
Pencipta dan Penebus manusia berdosa, untuk kembali hidup bersandar pada Tuhan, dan
berpikir seturut kebenaran Tuhan. Kedua elemen penting, baik iman maupun rasio, diarahkan
kembali kepada Firman Tuhan. Allah mencipta manusia sebagai makhluk yang agung, dicipta
menurut gambar dan rupa Allah, untuk bisa berelasi dengan Allah dan menggenapkan
rencana Allah. Inilah presuposisi pengenalan identitas diri yang paling kokoh. Hanya karena
penebusan Kristus, manusia mulia yang jatuh ke dalam dosa, bisa dipertobatkan, ditarik
keluar dari ikatan dosa, untuk hidup dengan kemampuan akal budi yang dipulihkan.

Antropologi Trinitarian jauh lebih dapat menjadi landasan presuposisi bagi kehidupan
manusia dan penegakkan identitas diri yang benar. Dengan Antropologi Trinitarian, manusia
disadarkan bahwa dia adalah makhluk mulia, tetapi telah jatuh di dalam dosa. Manusia
berdosa butuh penebusan Kristus untuk bisa kembali ke posisi aslinya dan bisa dengan
pemikiran kritis menggunakan akal budinya, mengkritisi setiap bidang budaya yang
dihadapinya. Manusia tentu boleh menggunakan internet dan data, tetapi harus hati-hati di
dalam menggunakan inteligensia buatan, karena ini bukan inteligensia asli. Ia bisa sangat
membantu, tetapi sekaligus juga merusak iman dan pola pikir penggunanya. Maka seperti
yang Harari peringatkan, untuk manusia berhati-hati menggunakannya. Namun, hanya

dengan kebenaran Allah, dan panggilan Allah, manusia bisa hidup diarahkan dan memiliki
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pertimbangan yang tepat di dalam memakai teknologi, agar manusia tidak jatuh ke dalam

dosa dan Allah dipermuliakan. Soli Deo gloria.
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